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Penelitian ini dilatar belakangi dari sebuah kasus yang peneliti temukan di
mana ada pasangan suami istri yang ingin mengisbatkan pernikahannya ke
Pengadilan Agama pulang pisau tetapi permohonannya ditolak oleh salah satu
hakim dengan alasan pernikahannya tidak ada yang harus dilindungi dan tidak ada
kemaslahatan dalam pernikahan pasangan suami istri tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat hakim Pengadilan
Agama Pulang Pisau mengenai perkara isbat nikah. Di samping itu juga untuk
mengetahui dasar hukum dari pendapat hakim Pengadilan Agama Pulang Pisau
mengenai isbat nikah.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris. Dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara. Selanjutnya, data diolah dengan teknik
editing, matriks dan klasifikasi. Kemudian di analisis secara deskriptif kualitatif
sehingga diperoleh kesimpulan. Lokasi penelitian ini bertempat di Pengadilan
Agama Pulang Pisau.

Hasil penelitian ini menunjukkan: pertama: Pendapat hakim Pengadilan
Agama Pulang Pisau terhadap isbat nikah yang diterima dan ditolak itu sudah
sesuai dengan Undang-undang yang berlaku di Indoneisa. Akan tetapi, salah satu
hakim menolak dengan alasan tidak ada kemaslahatan dari pernikahan tersebut.
Kedua: Hukum yang mendasar bahwa isbat nikah bisa diterima dan juga bisa di
tolak ialah terdapat pada Kompilasi Hukum Islam Pasal 7, Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 2, Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 tentang perubahan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. Yang
mendasari tentang di tolaknya perkara itsbat nikah di pengadilan agama jika dari
segi norma hukum dan pelaksanaannya tidak bisa memenuhi maka pengajuan
perkara itsbat nikah di pengadilan agama di tolak.



